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Adanya gangguan keseimbangan yang signifikan pada banyak penderita post stroke 
di Poli IRM RSUD Salatiga dengan banyak keluhan pasien post stroke yang sering 
jatuh pada saat melakukan aktivitas. Mengetahui apakah ada pengaruh Core Stability 
Exercise dengan Metode Bobath pada tingkat keseimbangan pasien post stroke. 
Menjadikan pertimbangan bagi peneliti sebagai pendekatan pilihan agar bisa 
memberikan efek positif bagi pasien di Poli IRM RSUD Salatiga, sehingga dapat 
lebih membantu dalam mengatasi keluhan pasien post stroke. Jenis penelitian adalah 
quasi experiment dengan two groups pre test and post test design, yaitu sampel pada 
kelompok perlakuan diberikan Core Stabilisasi Exercise selama 4 minggu dengan 
frekuensi latihan 3 kali dalam seminggu. Pengukuran keseimbangan menggunakan 
Tinetti Test. Teknik analisis data menggunakan uji Wilcoxon Test untuk uji pengaruh 
dan uji Mann-Whitney Test untuk uji beda antar kelompok dan uji beda pengaruh. Ada 
pengaruh Core Stability Exercise terhadap peningkatan keseimbangan pada pasien 
post stroke setelah dilakukan uji Wilcoxon Test diperoleh p-value 0,010 (kelompok 
perlakuan) dan p-value 0,021 (kelompok kontrol). Terdapat beda pengaruh antara 
kelompok perlakuan dan kontrol terhadap peningkatan keseimbangan dinamis pada 
lansia setelah dilakukan uji Mann-Whitney Test diperoleh  p-value 0,005. Ada 
pengaruh latihan stepping strategy terhadap keseimbangan dinamis pada lansia. 
 





Several post-stroke patients at the policlinic’s medical rehabilitation department of the 
Salatiga regional hospital reported significant balance issues, i.e. falls, they would 
experience when doing physical activities. To identify any impacts of the core stability 
exercises using the Bobath method on the post-stroke patients’ balance level. To offer 
an alternative way for researchers to deliver positive impacts and to overcome 
problems reported by the post-stroke patients at the policlinic’s medical rehabilitation 
department of the Salatiga regional hospital. This study was a quasi-experiment with 
two groups. It employed pre-test and post-test designs, i.e. the sample of the treatment 
group conducted the core stability exercises for four weeks, three times per week. The 
patients’ balance were measured by the Tinetti test. The data were analyzed using the 
Wilcoxon Test to test any impacts and the Mann-Whitney Test to test the difference of 
the impacts. The impacts of the core stability exercises on the post-stroke patients’ 
improved balance were found after the Wilcoxon Test was conducted which resulted 
in p-value of 0,005for the treatment group and p-value of 0,027 for the control group. 
There was difference in the impacts between the treatment group and the control group 
on the post-stroke patients’ improved balance after the Mann-Whitney Test was 
conducted which resulted in p-value of 0,000. There existed the impacts of the core 
stability exercises on the post-stroke patients’ balance. 
 
Keywords: Balance stroke 
2 
1. PENDAHULUAN 
    Gangguan gerak pada manusia dapat disebabkan oleh beberapa penyakit 
dimana salah satunya adalah stroke (Irawan, 2014). Kemampuan beraktivitas 
membutuhkan stabilitas, fleksibilitas, kekuatan dan kontrol gerak serta kemampuan 
menerima dan merespon input sensorik yang akhirnya direspon oleh tubuh sebagai 
sebuah gerakan yang bertujuan. Penderita stroke mengalami kesulitan pada 
keseimbangan dan kontrol postur saat berdiri karena adanya gangguan pada postur 
yang asimetri, keabnormalan keseimbangan tubuh dan gangguan weight shifting. 
Peneliti melihat adanya gangguan keseimbangan yang signifikan pada banyak 
penderita post stroke di Poli IRM RSUD Salatiga dengan banyak keluhan pasien post 
stroke yang sering jatuh pada saat melakukan aktivitas.  
    Salah satu bentuk penanganan pada kondisi stroke adalah pendekatan core 
stability exercise dengan Metode Bobath. Metode Bobath terkini adalah suatu problem 
solving approach untuk melakukan suatu assessment dan treatment kepada individu 
dengan gangguan fungsi, gerak dan postural control karena adanya suatu lesi pada 
system saraf pusat (SSP) dan dapat diterapkan pada individu-individu dari segala usia 
dan semua derajat cacat fisik dan fungsional (Raine, 2006; IBITA, 2007). Sedemikian 
pentingnya tonus otot postural yang adekuat dalam memberikan stabilisasi untuk 
menghasilkan gerakan, maka salah satu fokus utama dalam intervensi ini adalah 
meningkatkan aktivasi dari otot-otot postural tersebut, dengan beberapa bentuk latihan 
yang disebut sebagai core stability exercise. Seperti halnya pada penelitian yang 
dilakukan Chung (2013), bahwa ada pengaruh yang siknifikan pemberian core 
stability exercise terhadap keseimbangan pasien post stroke. 
     Responden pada penelitian ini adalah pasien post stroke dipoli IRM RSUD 
Kota Salatiga. Responden pada penelitian ini berjumlah 20 pasien post stroke. semua 
pasien post stroke rawat jalan yang ada di Poli IRM RSUD Kota Salatiga diminta 
untuk melakukan pre test dengan menggunakan tinetti test yaitu pengukuran untuk 
keseimbangan statis dan dinamis. Setelah didapatkan nilai tinetti test pada semua 
pasien kita mendapatkan sampling yang masuk dalam kriteria inklusi salah satunya 




   Jenis penelitian ini menggunakan desain penelitian Two Groups Pre test and 
Post test design, Pemilihan responden yaitu dengan metode purposing sampling,yaitu 
semua pasien post stroke rawat jalan yang ada di Poli IRM RSUD Kota Salatiga 
diminta untuk melakukan pre test dengan menggunakan tinetti test yaitu pengukuran 
untuk keseimbangan statis dan dinamis. Setelah didapatkan nilai tinetti test pada 
semua pasien kita mendapatkan sampling yang masuk dalam kriteria inklusi salah 
satunya berupa nilai tineti yang didapat adalah resiko jatuh tinggi (nilai <18), dan 
resiko jatuh sedang (19-23).sedang. Setelah didapatkan jumlah responden 20 pasien 
maka peneliti membagi secara acak responden dalam dua kelompok yaitu 10 pasien 
masuk dalam kelompok perlakuan, dan 10 pasien dalam kelompok kontrol.Pada 
kelompok kontrol diberikan terapi metode konvensional rumah sakit, sedangkan 
kelompok perlakuan diberikan metode konvensional rumah sakit dan ditambah dengan 
latihan core stability metode bobath dengan frekuensi latihan 1 minggu sebanyak 3 kali 
selama 4 minggu.Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 5 desember - 31 
desember 2016. 
    Metode Bobath terkini adalah suatu problem solving approach untuk 
melakukan suatu assessment dan treatment kepada individu dengan gangguan fungsi, 
gerak dan postural control karena adanya suatu lesi pada sistem saraf pusat (SSP) dan 
dapat diterapkan pada individu-individu dari segala usia dan semua derajat cacat fisik 
dan fungsional (Raine, 2006; IBITA, 2007). Core stability focus pada control 
muskular yang dibutuh kan sekitar tulang belakang untuk menjaga kestabilan fungsi.  
Dalam kenyataannya core stability menggambarkan kemampuan untuk mengontrol 
atau mengendalikan posisi dan gerakan sentral pada tubuh diantaranya: head and neck 
alignment, alignment of vertebral column thorax and pelvic stability/mobility, dan 
ankle and hip strategies (Karren, 2008). Sedemikian pentingnya tonus otot postural 
yang adekuat dalam memberikan stabilisasi untuk menghasilkan gerakan, maka salah 
satu fokus utama dalam intervensi ini adalah meningkatkan aktivasi dari otot-otot 
postural tersebut, dengan beberapa bentuk latihan yang disebut sebagai core stability 
exercise. Keseimbangan dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
mempertahankan suatu posisi atau sikap yang efisien pada saat merubah posisi tubuh 
4 
(Prasetyo, 2015). Keseimbangan pada pasien stroke dapat diukur dengan Tinetti Test. 
Menurut Canbek (2013). Tinetti Test merupakan alat ukur keseimbangan yang 
keakuratannya dan ketepatannya sangat bagus bagi penderita stroke, sama halnya 
dengan ketepatan pada tes keseimbangan untuk penderita penyakit kronis lainnya 
seperti penderita parkinson. Pelaksanaan pengukuran keseimbangan dengan Tinetti 
Test. Test tinetti dilakukan sebelum dan sesudah dilaksanakan penelitian ini. Dimana 
tes dilakukan dengan menganalisa gerakan pasien sesuai dengan blangko tinetti, 
dimana terdapat dua sesi test yaitu balance section and gait section dan data yang 
akan diperoleh pada Tinetti Tes berupa data kategori sebagai berikut: skor  < 18 
risiko jatuh tinggi, 19 - 23 risiko jatuh sedang,  > 24 risiko jatuh rendah. Untuk 
mengetahui nilai pengaruh tiap kelompok maka dilakukan uji wilcoxon. Untuk 
mengetahui perbedaan kelompok perlakuan dan kelompok kontrol maka maka 
dilakukan Uji Mann Whitney. Semua uji statistik dilakukan dengan bantuan komputer 
menggunakan software SPSS 22. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 
     
No 
Karakteristik 



































    
 
 Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui usia responden pada penelitian ini yaitu  1 
orang usia 31-40 th , di kelompok usia 41-50 th terdapat 7 pasien post stroke dan 8 
pasien pada usia 51-60 th dan 4 pasien lebih dari 61 th. Pada karakteristik jenis kelamin 
terdapat 9 koresponden laki-laki dan 11 koresponden perempuan. Distribusi jenis 
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penyebab stroke yaitu terdapat 6 stroke hemorage dan 14 koresponden stroke non 
hemorage. 
  3.2 Gambaran Keseimbangan Dinamis Responden 
Tabel 2. Keseimbangan pasien post stroke Kelompok kontrol dengan 









High 10 100% 10 100% 
Moderat - -   - - 
Low - - - - 
Jumlah 10 100% 10 100% 
Nilai Minimum  1 2 
Nilai Maksimum 17 18 
Rata-rata 8,50 10,10 
SD 6,096 5,363 
 
    Berdasarkan tabel 2. pada kelompok perlakuan didapatkan 14,46 detik pada 
nilai minimum pre test, dan 12,89 detik pada nilai minimum post test. Nilai 19,27 
detik pada nilai maksimum pre test dan post test. Pada nilai rata-rata didapatkan nilai 
16,57 detik pada pre test dan 15,44 detik pada post test. 
 




Jumlah Presentase Jumlah Presentase 
Tidak Normal 11 100% 11 100% 
Normal  0   0% 0 100% 
Jumlah 11 100% 11 100% 
Minimum 14,61 14,34 
Maksimum 20,46 24,17 
Rata-rata 17,66 19,29 
SD 1,808 3,479 
 
    Berdasarkan tabel 3. pada kelompok perlakuan didapatkan hasil tinetti test 
pasien dengan reiko jatuh high 8 orang pada pre test dan 0 pada post tes.Pada hasil 
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tinetti test pasien dengan resiko jatuh moderat didapatkan hasil 2 orang pada pre test 
dan 8 orang pada post tet.Untuk hasil tinetti test dengan resiko jatuh low didapatkan 
hasil 0 pasien pada pre test dan 2 orang pada post test. Diperoleh nilai tinetti test 0 
pada nilai minimum pre test, dan nilai 19 pada nilai minimum post test. Nilai 19 pada 
nilai maksimum pre test dan 26 pada nilai maksimum post test. Pada nilai rata-rata 
didapatkan nilai 7,20 pada pre test dan 22,20 pada nilai rata-rata post test. 
3.3 Analisis data  







Pre-Post test tinetti 0,005 0,027 Ha diterima 
 
    Berdasarkan tabel 4 melalui uji wilcoxon test dapat diketahui pengaruh core 
stability exercise dengan metode bobath terhadap keseimbangan post stroke pada 
kelompok perlakuan diperoleh p-value sebesar 0,005 dimana jika p< 0,05 maka ha 
diterima dan untuk kelompok kontrol diperoleh p-value sebesar 0,027dimana jika p< 
0,05 maka ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa core stability exercise dengan 
metode bobath memiliki pengaruh terhadap peningkatan keseimbangan pada lanjut 
usia berdasarkan hasil dari Tinetti test. 
Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney Test Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol 
 Uji P-Value Kesimpulan 
Selisih Pre-Post test  0,000 Ha diterima 
 
Berdasarkan tabel 5 dengan menggunakan uji mann- whitney test pada kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol didapatkan p-value sebesar 0,000 dimana p< 0,05 maka ha 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan pengaruh antara kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol terhadap peningkatan keseimbangan pada lanjut usia 
berdasarkan hasil dari tinetti test. 
3.4 Pembahasan 
Keseimbangan dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk 
mempertahankan suatu posisi atau sikap yang efisien pada saat merubah posisi tubuh 
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(Prasetyo, 2015). Adapun kesimbangan dinamis yaitu keseimbangan yang melibatkan 
kontrol tubuh kerena adanya pergerakan tubuh dalam ruang seperti berjalan 
(Supriyono, 2015). Pada pasien stroke terjadi gangguan sistem saraf pusat, akibat 
adanya gangguan sistem saraf pusat (SSP) akan mengakibatkan abnormal tonus 
postural, dari abnormal tonus postural tersebut kemudian berdampak terhadap 
menurunnya kualitas gerak yang mengakibatkan terjadinya abnormalitas pada umpan 
balik sensoris yang berdampak pada gangguan keseimbangan pada penderita stroke 
(Irfan, 2008). Pada tahap ini aktivitas dilakukan dengan kerja yang lebih berat. Akibat 
adanya abnormalitas pada umpan balik sensoris maka akan berakibat kembali 
menurunnya kualitas gerak dan pada akhirnya memunculkan kembali abnormalitas 
tonus postural. Pada tahap ini akan terjadi kompensasi gerak.  
Pada aktivitas gerak, maka tonus otot postural akan sangat menentukan 
efektivitas dan efesiensi gerak yang akan dihasilkan. Gaya gravitasi dan Ground 
Reaction Force merupakan kekuatan eksternal (eksternal force) yang memberikan 
tekanan terus-menerus kepada tubuh. Besar tekanan gravitasi sama dengan besar 
tekanan Ground Reaction Force. Kedua tekanan tersebut memberikan informasi 
sehingga tubuh dapat melakukan prediksi untuk menjaga keseimbangan berupa 
penyesuaian pada Base of support dan Central of Gravity agar dapat tetap seimbang. 
Sehingga kemampuan tubuh untuk tetap tegap merupakan reaksi dari otot postural 
(anti gravity muscle) yang melawan gaya gravitasi dan GRF.  
Pada penderita stroke, terdapat deviasi letak Central of Gravity yang cenderung 
lebih rendah dibandingkan dengan letak Central of Gravity yang seharusnya sehingga 
tubuh melakukan usaha lebih melawan gravitasi. Sedemikian pentingnya tonus otot 
postural yang adekuat dalam memberikan stabilisasi untuk menghasilkan gerakan, 
sehingga dengan diberikannya latihan core stability exercise akan meningkatkan 
keseimbangan pada pasien stoke sesuai mekanisme yang diatas. Seperti halnya pada 
penelitian yang dilakukan Chung (2013), bahwa ada pengaruh yang siknifikan 
pemberian core stability exercise terhadap keseimbangan pasien post stroke. 
 Perbedaan hasil yang didapatkan dari kedua kelompok, antara kelompok perlakuan 
dan kelompok kontrol dikarenakan kelompok perlakuan mendapatkan latihan core stability 
secara berulang dan teratur selama 4  minggu dengan frekuensi 3 kali latihan dalam 
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seminggu. Dalam pemberian latihan core stability pada pasien post stroke akan didapatkan 
pengaruh pada peningkatan postural kontrol. Seorang pasien stroke yang mengalami devisit 
neurologis akan mengalami gangguan pada desending pathway yang akan berpengaruh 
pada disbalance postural kontrol. Yang akan berakibat pada timbulnya gerakan kompensasi 
pada gerakan fungsional di ekstremitas, sehingga berakibat pada adanya gangguan 
keseimbangan. Pada penelitian ini pasien post stroke pada grup perlakuan diberikan latihan 
penguatan pada postural kontrol dengan latihan core stability exercise, Sehingga 
didapatkan perbaikan yang bagus pada postural kontrolnya yang akan berpangaruh pada 
peningkatan keseimbangan yang diukur dengan tinetti test. Seperti halnya penelitian yang 
dilakukan oleh Kollen et al. (2009), bahwa bobath concept dapat memberikan pengaruh 
lebih pada penyembuhan pasien post stroke dibandingkan metode lainya.  
3.4 Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti memiliki keterbatasan jumlah responden yang sedikit 
dikarenakan jumlah kunjungan pasien post stroke rawat jalan di poli IRM RSUD 
Salatiga yang masih terbatas. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Poli IRM RSUD Salatiga  didapatkan 
kesimpulan terdapat pengaruh pemberian Core Stability Exercise Dengan Metode 
Bobath terhadap keseimbangan pada pasien post stroke. Beberapa saran yang diberikan 
peneliti untuk fisioterapis, bahwa Core Stability Exercise Dengan Metode Bobath dapat 
digunakan sebagai salah satu latihan keseimbangan pada pasien post stroke, dan Tinetti 
test dapat digunakan untuk mengukur keseimbangan. Lalu saran untuk peneliti 
selanjutnya, dapat menambahkan jumlah responden yang lebih banyak sehingga dapat 
lebih memaksimalkan hasil penelitian, penelitian ini dapat dijadikan refrensi untuk 
penelitian selanjutnya dengan penjelasan yang lebih spesifik pada gerakan Core 
Stability Exercise dan pada penelitian selanjutnya dosis latihan dapat ditingkatkan agar 
mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 
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